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Abstrak This study aims to explore the implementation of environmental accounting in Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs) in the wood craft industry in Jepara. Using a qualitative method and desk
study approach, this research identifies the challenges and benefits faced by MSME players in
implementing environmental accounting. The results showed that despite the growing awareness of the
importance of environmental impact management, many MSME players still face obstacles such as lack of
knowledge, difficulty in measuring environmental costs, and lack of support from government policies.
However, the implementation of environmental accounting is proven to bring significant benefits, including
increased operational efficiency, reduced waste, and improved reputation in the eyes of consumers. This
study recommends the need for collaboration between the government, educational institutions, and non-
governmental organisations to provide education and support to MSMEs in implementing environmentally
friendly practices. By doing so, it is expected that MSMEs can better contribute to environmental
sustainability and economic growth.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan akuntansi lingkungan di Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) pada industri kerajinan kayu di Jepara. Dengan menggunakan metode
kualitatif dan pendekatan studi pustaka, penelitian ini mengidentifikasi tantangan dan manfaat yang
dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengimplementasikan akuntansi lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesadaran yang meningkat mengenai pentingnya pengelolaan
dampak lingkungan, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi kendala seperti kurangnya
pengetahuan, kesulitan dalam pengukuran biaya lingkungan, dan minimnya dukungan dari kebijakan
pemerintah. Namun, penerapan akuntansi lingkungan terbukti membawa manfaat signifikan, termasuk
peningkatan efisiensi operasional, pengurangan limbah, dan peningkatan reputasi di mata konsumen.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
organisasi non-pemerintah untuk memberikan edukasi dan dukungan kepada UMKM dalam menerapkan
praktik ramah lingkungan. Dengan demikian, diharapkan UMKM dapat berkontribusi lebih baik terhadap
keberlanjutan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, UMKM, Keberlanjutan.

PENDAHULUAN
Implementasi Akuntansi Lingkungan di UMKM, khususnya dalam konteks industri

kerajinan kayu di Jepara, memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi tantangan
lingkungan yang semakin kompleks. Dengan meningkatnya kesadaran akan dampak lingkungan
dari aktivitas industri, termasuk UMKM, penting untuk mengeksplorasi bagaimana akuntansi
lingkungan dapat diterapkan untuk mengelola dan meminimalkan dampak tersebut (Subarno,
1967)(Alfarizi, 2023). Pentingnya Akuntansi Lingkungan. Akuntansi lingkungan merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam praktik akuntansi. Hal ini
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bertujuan untuk mengukur, melaporkan, dan mengelola dampak lingkungan dari aktivitas bisnis.
Dalam konteks UMKM, penerapan akuntansi lingkungan dapat membantu pelaku usaha
memahami dan mengelola biaya yang terkait dengan dampak lingkungan serta meningkatkan
efisiensi operasional mereka (Amanda & Rialdy, 2024).

UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian Indonesia,
menyumbang sekitar 60% dari total pendapatan negara. Namun, banyak UMKM yang belum
menyadari pentingnya pengelolaan limbah dan dampak lingkungan dari kegiatan produksi
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana industri kerajinan kayu di Jepara
dapat menerapkan akuntansi lingkungan untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
sosial mereka (Anisykurlillah & Rezqika, 2019).

Limbah produksi dari UMKM sering kali menjadi sumber pencemaran yang serius. Di
Jepara, industri kerajinan kayu menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan jika tidak
dikelola dengan baik. Penerapan akuntansi lingkungan dapat membantu UMKM dalam
mengidentifikasi dan mengelola limbah ini secara lebih efektif. Edukasi mengenai prinsip-prinsip
akuntansi lingkungan sangat penting bagi pelaku UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan limbah dan efisiensi energi dapat meningkatkan
kesadaran lingkungan di kalangan pelaku usaha. Dengan demikian, program edukasi yang
terstruktur dapat menjadi langkah awal yang efektif (Beno et al., 2022).

Penerapan metode pengelolaan limbah berdasarkan prinsip akuntansi lingkungan
meliputi identifikasi, pengakuan, pengukuran, pelaporan, dan integrasi aspek lingkungan ke
dalam sistem akuntansi. Ini memungkinkan UMKM untuk memantau dampak lingkungan dari
kegiatan mereka secara lebih sistematis. Meningkatkan efisiensi energi tidak hanya bermanfaat
bagi lingkungan tetapi juga dapat mengurangi biaya operasional UMKM. Penelitian
menunjukkan bahwa pengurangan konsumsi energi dapat meningkatkan profitabilitas dan
keberlanjutan finansial. Oleh karena itu, penerapan akuntansi lingkungan harus mencakup strategi
efisiensi energi (Budiman et al., 2023).

terdapat manfaat yang jelas, banyak UMKM menghadapi tantangan dalam menerapkan
akuntansi lingkungan. Kendala ini termasuk kurangnya pengetahuan tentang biaya lingkungan
dan kesulitan dalam melaporkan informasi tersebut dalam laporan keuangan Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan tersebut dan mencari solusi. Jepara
dikenal sebagai pusat industri kerajinan kayu di Indonesia. Dengan jumlah unit usaha yang terus
meningkat, penting untuk mengevaluasi bagaimana praktik akuntansi lingkungan diterapkan di
sektor ini. Studi kasus ini akan memberikan wawasan mendalam tentang praktik saat ini dan area
yang perlu diperbaiki (Dinda Indri L. L. et al., 2023).

Ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi langsung pada pelaku UMKM di Jepara. Data yang dikumpulkan akan
dianalisis untuk memahami penerapan akuntansi lingkungan serta dampaknya terhadap
pengelolaan limbah dan efisiensi energi (Erika Dwi Rahmawati et al., 2024). Diharapkan bahwa
hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang kondisi saat ini tetapi juga
rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan praktik akuntansi lingkungan
mereka. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan sambil
mendukung keberlanjutan bisnis. Penerapan akuntansi lingkungan juga berkaitan erat dengan
kebijakan pemerintah mengenai perlindungan lingkungan hidup. Melalui program-program
seperti PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan), pemerintah mendorong
perusahaan untuk lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungannya (Fajriah et al., 2024).
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Implementasi akuntansi lingkungan di UMKM berpotensi mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Dengan mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi
sumber daya, UMKM dapat berkontribusi pada pencapaian target-target SDGs terkait dengan
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (Fathin Amalia Lestari et al., 2022). Penggunaan
teknologi informasi dapat mempermudah penerapan akuntansi lingkungan di UMKM. Sistem
informasi manajemen yang baik akan membantu dalam pengumpulan data terkait biaya
lingkungan serta mempermudah proses pelaporan. Ini menjadi aspek penting dalam modernisasi
praktik bisnis. Keterlibatan berbagai stakeholder, termasuk pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan organisasi non-pemerintah, sangat penting untuk mendukung implementasi
akuntansi lingkungan di UMKM. Kerjasama ini dapat memperkuat kapasitas pelaku usaha dalam
menerapkan praktik ramah lingkungan (Hakiki et al., 2021).

Mempelajari praktik terbaik dari negara lain yang telah berhasil menerapkan akuntansi
lingkungan di sektor UMKM bisa memberikan inspirasi bagi industri kerajinan kayu di Jepara.
Hal ini akan membuka peluang untuk adopsi inovasi baru dalam pengelolaan limbah dan biaya
lingkungan. Implikasi Ekonomi dari Penerapan Akuntansi Lingkungan Penerapan akuntansi
lingkungan tidak hanya berdampak pada aspek sosial dan ekologis tetapi juga ekonomi
(Handicraft & Jedong, 2020). Dengan mengurangi biaya operasional melalui efisiensi energi dan
pengelolaan limbah yang lebih baik, UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar.
Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan akuntansi
lingkungan di UMKM industri kerajinan kayu di Jepara sebagai langkah menuju keberlanjutan
bisnis dan perlindungan lingkungan6. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi perkembangan kebijakan terkait (Hanifah & Budiarto, 2024).

KAJIAN TEORITIS
A. Pengertian Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan, yang dikenal juga sebagai green accounting, merupakan suatu
pendekatan yang berfokus pada integrasi aspek lingkungan ke dalam praktik akuntansi.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur, melaporkan, dan mengelola dampak lingkungan dari
aktivitas bisnis (Indah Kusumawardhany, 2022). Dalam konteks ini, akuntansi lingkungan tidak
hanya mencakup pengukuran biaya yang terkait dengan dampak lingkungan, tetapi juga
mencakup identifikasi dan pengelolaan limbah serta emisi yang dihasilkan oleh suatu usaha.
Dengan demikian, akuntansi lingkungan berperan penting dalam memberikan informasi yang
relevan bagi pengambilan keputusan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Salah satu tujuan utama dari akuntansi lingkungan adalah untuk meningkatkan
transparansi dalam laporan keuangan perusahaan terkait dampak lingkungan (Industri et al.,
2023).

Hal ini menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
isu-isu lingkungan. Akuntansi lingkungan memungkinkan perusahaan untuk menyajikan
informasi mengenai biaya yang dikeluarkan untuk menjaga kualitas lingkungan, serta dampak
dari kegiatan operasional mereka terhadap ekosistem. Dengan informasi ini, para pemangku
kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab (Kurnianti
et al., 2024). Dalam praktiknya, akuntansi lingkungan melibatkan beberapa langkah penting,
termasuk pengidentifikasian biaya lingkungan, pengukuran dampak aktivitas bisnis terhadap
lingkungan, dan pelaporan hasilnya kepada para pemangku kepentingan. Proses ini membantu
perusahaan untuk memahami tidak hanya biaya langsung yang terkait dengan kegiatan mereka
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tetapi juga biaya tidak langsung yang mungkin timbul akibat dampak negatif terhadap lingkungan
(Kustanti, 2022).

Dengan demikian, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah untuk mengurangi dampak
tersebut dan meningkatkan efisiensi operasional. Akuntansi lingkungan juga berfungsi sebagai
alat manajemen yang efektif bagi perusahaan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi
lingkungan, perusahaan dapat menilai efektivitas kegiatan konservasi dan pengelolaan sumber
daya alam mereka. Ini tidak hanya membantu dalam mematuhi peraturan lingkungan tetapi juga
dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik. Dalam jangka panjang, penerapan
akuntansi lingkungan dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan yang proaktif
dalam menangani isu-isu lingkungan (Kusuma Nur Mahesa & Suciyati Amna, 2022).

Secara keseluruhan, akuntansi lingkungan merupakan alat yang sangat penting dalam
mendukung keberlanjutan bisnis dan perlindungan lingkungan. Dengan mengintegrasikan aspek-
aspek ini ke dalam praktik akuntansi, perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial
mereka tetapi juga berkontribusi pada upaya global untuk menjaga kelestarian alam. Oleh karena
itu, pemahaman dan penerapan akuntansi lingkungan harus menjadi prioritas bagi semua jenis
organisasi, terutama di era di mana isu-isu lingkungan semakin mendominasi perhatian publik
dan kebijakan pemerintah (Subarno, 1967) .

B. Peran UMKM dalam Perekonomian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia, menyumbang sekitar 60% dari total Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
dan menyerap hampir 97% tenaga kerja nasional. Dengan jumlah unit usaha mencapai sekitar
99% dari total usaha yang ada, UMKM berfungsi sebagai penggerak utama dalam pertumbuhan
ekonomi negara. Keberadaan UMKM tidak hanya membantu dalam menciptakan lapangan kerja,
tetapi juga berkontribusi pada pemerataan ekonomi di berbagai daerah, termasuk daerah terpencil
yang sering kali terabaikan oleh perusahaan besar. UMKM juga berperan sebagai jaring
pengaman sosial bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Dengan menyediakan berbagai jenis
pekerjaan dan peluang bisnis, UMKM membantu meningkatkan taraf hidup banyak keluarga
(Puspita & Surendra, 2019).

Hal ini menjadi semakin penting di tengah tantangan ekonomi yang dihadapi oleh
masyarakat, di mana UMKM dapat memberikan alternatif penghidupan yang layak tanpa harus
berpindah ke kota besar. Dengan demikian, keberadaan UMKM sangat vital dalam mengurangi
angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Alfarizi,
2023). Selain itu, UMKM memiliki potensi besar dalam meningkatkan devisa negara melalui
ekspor produk-produk mereka. Banyak UMKM yang berhasil menembus pasar internasional
dengan produk berkualitas tinggi, seperti kerajinan tangan dan makanan olahan. Dengan
memasarkan produk mereka ke luar negeri, UMKM tidak hanya mendiversifikasi sumber
pendapatan negara tetapi juga memperkuat posisi Indonesia di pasar global (Putri et al., 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berfokus pada pasar domestik tetapi juga
mampu bersaing di tingkat internasional. Namun, pertumbuhan UMKM sering kali diiringi
dengan dampak negatif terhadap lingkungan. Pencemaran akibat limbah produksi menjadi salah
satu isu yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penerapan akuntansi lingkungan di sektor
UMKM menjadi sangat krusial untuk mengurangi dampak negatif ini (Amanda & Rialdy, 2024).
Dengan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan, pelaku UMKM dapat lebih memahami
biaya yang terkait dengan dampak lingkungan serta mengambil langkah-langkah untuk
meminimalkan dampak tersebut. Secara keseluruhan, peran UMKM dalam perekonomian
Indonesia sangat signifikan dan multifaset. Mereka tidak hanya berkontribusi terhadap
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pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja tetapi juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan devisa negara. Namun, untuk memastikan
keberlanjutan kontribusi ini, penting bagi UMKM untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan
melalui penerapan akuntansi lingkungan yang efektif (Anisykurlillah & Rezqika, 2019).

C. Strategi Penerapan Akuntansi Lingkungan

Penerapan akuntansi lingkungan di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat
dilakukan melalui beberapa strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran akan dampak
lingkungan dan mengelola biaya yang terkait. Salah satu strategi utama adalah memasukkan biaya
lingkungan ke dalam sistem akuntansi yang ada (Beno et al., 2022). Dengan cara ini, pelaku
UMKM dapat lebih memahami dan mengukur biaya yang terkait dengan pengelolaan limbah dan
emisi yang dihasilkan dari proses produksi mereka. Ini menciptakan transparansi dalam laporan
keuangan dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih berkelanjutan. Pengelolaan
limbah secara efisien juga merupakan bagian penting dari strategi penerapan akuntansi
lingkungan. UMKM perlu mengidentifikasi jenis limbah yang dihasilkan dan menerapkan praktik
pengelolaan yang baik, seperti daur ulang dan pemanfaatan kembali bahan baku (Budiman et al.,
2023).

Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih berkelanjutan, UMKM tidak hanya dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga dapat menghemat biaya operasional.
Misalnya, beberapa UMKM telah berhasil mengolah limbah organik menjadi kompos atau
menggunakan kembali kemasan produk, sehingga mengurangi kebutuhan akan bahan baku baru
dan menekan biaya produksi. Pelaporan yang transparan mengenai biaya lingkungan juga sangat
penting dalam penerapan akuntansi lingkungan (Dinda Indri L. L. et al., 2023). Pelaku UMKM
harus menyusun laporan yang mencerminkan dampak lingkungan dari kegiatan mereka, termasuk
biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah dan pemenuhan regulasi lingkungan. Dengan
melakukan pelaporan ini, UMKM dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan
kepada para pemangku kepentingan, termasuk konsumen, investor, dan pemerintah (Erika Dwi
Rahmawati et al., 2024).

Hal ini juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik serta menarik pelanggan
yang peduli terhadap isu-isu lingkungan. Selain itu, edukasi dan pelatihan bagi pelaku UMKM
sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai pentingnya akuntansi
lingkungan. Program-program pelatihan dapat membantu pelaku usaha memahami cara
menghitung biaya lingkungan serta teknik-teknik pengelolaan limbah yang ramah lingkungan.
Dengan pengetahuan yang memadai, pelaku UMKM dapat mengambil langkah-langkah proaktif
untuk meminimalkan dampak negatif dari aktivitas mereka terhadap lingkungan (Fajriah et al.,
2024).

Akhirnya, kolaborasi antara berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan,
dan organisasi non-pemerintah, sangat penting untuk mendukung penerapan akuntansi
lingkungan di UMKM. Kerjasama ini dapat menciptakan sinergi dalam upaya meningkatkan
kesadaran akan tanggung jawab sosial perusahaan serta menyediakan sumber daya dan dukungan
teknis yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM. Dengan langkah-langkah strategis ini, penerapan
akuntansi lingkungan di sektor UMKM diharapkan dapat berjalan dengan lebih efektif dan
berkelanjutan (Fathin Amalia Lestari et al., 2022).

D. Tantangan dalam Penerapan Akuntansi Lingkungan

Meskipun penerapan akuntansi lingkungan di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
menawarkan banyak manfaat, berbagai tantangan tetap menghambat implementasinya secara
efektif. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pengetahuan tentang prinsip-prinsip
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akuntansi lingkungan di kalangan pelaku UMKM. Banyak pemilik usaha yang tidak memahami
konsep dasar akuntansi lingkungan dan bagaimana cara mengukur serta melaporkan biaya yang
terkait dengan dampak lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang rendah ini
menyebabkan banyak UMKM tidak memasukkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan
mereka, sehingga mengurangi transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dampak
lingkungan (Hakiki et al., 2021).

Selain itu, kesulitan dalam pengukuran biaya lingkungan juga menjadi tantangan signifikan.
Banyak UMKM menghadapi masalah dalam menilai nilai eksternalitas yang muncul dari proses
produksi mereka, seperti pencemaran atau limbah yang dihasilkan. Mengukur kerugian yang
dialami oleh masyarakat sekitar akibat polusi atau limbah bukanlah hal yang mudah dan sering
kali memerlukan alat ukur yang kompleks (Handicraft & Jedong, 2020). Hal ini membuat pelaku
UMKM cenderung mengabaikan penghitungan biaya tersebut, sehingga tidak ada tindakan yang
diambil untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Kurangnya dukungan dari
kebijakan pemerintah juga menjadi faktor penghambat dalam penerapan akuntansi lingkungan.
Meskipun ada beberapa regulasi yang mengatur tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi
perusahaan besar, belum ada undang-undang yang secara khusus mewajibkan UMKM untuk
melaporkan informasi terkait biaya lingkungan. Hal ini menciptakan situasi di mana penerapan
akuntansi lingkungan bersifat sukarela dan tidak didorong oleh sanksi atau insentif dari
pemerintah. Tanpa adanya dorongan dari kebijakan publik, banyak UMKM merasa tidak ada
urgensi untuk menerapkan praktik akuntansi lingkungan (Hanifah & Budiarto, 2024).

Tantangan lain yang dihadapi adalah rendahnya sumber daya manusia dalam hal pengetahuan
dan keterampilan terkait akuntansi lingkungan. Banyak pelakn UMKM tidak memiliki latar
belakang pendidikan yang memadai untuk memahami konsep-konsep tersebut, sehingga mereka
kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan dalam praktik sehari-hari.
Pendidikan dan pelatihan yang terbatas juga berkontribusi pada kurangnya pemahaman ini,
sehingga diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di
sektor UMKM (Indah Kusumawardhany, 2022). Akhirnya, tantangan-tantangan ini perlu diatasi
agar penerapan akuntansi lingkungan dapat berjalan efektif di kalangan UMKM. Diperlukan
kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan organisasi non-
pemerintah, untuk memberikan dukungan edukasi dan sumber daya bagi pelaku UMKM. Dengan
demikian, diharapkan para pelaku usaha dapat memahami pentingnya akuntansi lingkungan dan
mampu menerapkannya untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka serta meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan (Industri et al., 2023).

E. Manfaat Penerapan Akuntansi Lingkungan

Penerapan akuntansi lingkungan di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) membawa
berbagai manfaat yang signifikan, yang dapat meningkatkan kinerja dan keberlanjutan bisnis.
Salah satu manfaat utama adalah peningkatan efisiensi operasional. Dengan mengintegrasikan
prinsip akuntansi lingkungan, UMKM dapat mengidentifikasi dan mengurangi limbah serta
konsumsi energi yang tidak perlu (Kurnianti et al., 2024). Hal ini tidak hanya mengurangi biaya
operasional tetapi juga meningkatkan profitabilitas. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
limbah yang baik dan efisiensi energi dapat menghasilkan penghematan yang substansial,
sehingga memberikan dampak positif pada kesehatan finansial UMKM (Kustanti, 2022).

Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan dapat meningkatkan reputasi UMKM di mata
konsumen. Di era di mana kesadaran akan isu-isu lingkungan semakin meningkat, konsumen
cenderung memilih produk dari perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Dengan menerapkan praktik akuntansi lingkungan, UMKM dapat menunjukkan
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komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan perlindungan lingkungan. Ini akan memperkuat
citra merek mereka dan menarik pelanggan yang peduli terhadap dampak lingkungan dari produk
yang mereka konsumsi (Kusuma Nur Mahesa & Suciyati Amna, 2022).

Manfaat lain dari penerapan akuntansi lingkungan adalah pembukaan peluang baru dalam
pemasaran produk yang ramah lingkungan. Dengan meningkatnya permintaan untuk produk
berkelanjutan, UMKM yang menerapkan praktik ramah lingkungan dapat memasuki pasar baru
atau segmen konsumen yang lebih luas (Puspita & Surendra, 2019). Misalnya, produk-produk
yang dihasilkan dengan proses produksi yang minim dampak lingkungannya dapat dipasarkan
sebagai produk "hijau" atau "berkelanjutan", sehingga meningkatkan daya tarik bagi konsumen
yang mencari alternatif ramah lingkungan (Putri et al., 2023).

Penerapan akuntansi lingkungan juga berkontribusi pada pengurangan risiko terkait dengan
regulasi lingkungan. Dengan memiliki sistem akuntansi yang mencakup aspek lingkungan,
UMKM dapat lebih mudah mematuhi peraturan dan kebijakan pemerintah terkait perlindungan
lingkungan. Ini akan mengurangi risiko sanksi atau denda akibat pelanggaran regulasi serta
membantu dalam perencanaan strategis untuk menghadapi perubahan kebijakan di masa depan.
Akhirnya, penerapan akuntansi lingkungan mendorong inovasi dalam proses bisnis. Dengan
fokus pada pengelolaan dampak lingkungan, UMKM didorong untuk mencari cara baru dan lebih
efisien dalam menjalankan operasi mereka (Rahayu, 2021).

Inovasi ini tidak hanya mencakup teknologi baru dalam produksi tetapi juga metode
pengelolaan sumber daya yang lebih baik. Hal ini akan menciptakan budaya perusahaan yang
lebih responsif terhadap tantangan lingkungan dan mendorong perbaikan berkelanjutan dalam
praktik bisnis (Ratulangi et al., 2018). Secara keseluruhan, penerapan akuntansi lingkungan
memberikan banyak manfaat bagi UMKM, mulai dari efisiensi operasional hingga peningkatan
reputasi dan inovasi. Dengan memanfaatkan keuntungan ini, UMKM tidak hanya dapat
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan tetapi juga memastikan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan bisnis mereka di pasar yang semakin kompetitif (Rahmabh et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami fenomena yang terjadi dalam konteks sosial dan budaya yang kompleks, khususnya
terkait penerapan akuntansi lingkungan di UMKM. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengumpulkan data melalui kajian literatur yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, dan
dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan akuntansi lingkungan dan UMKM. Dengan cara
ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai teori-teori dan
praktik-praktik terbaik yang telah ada sebelumnya. Selain itu, metode studi pustaka juga
melibatkan analisis terhadap berbagai sumber data sekunder untuk mendukung temuan penelitian.
Peneliti akan menelaah berbagai penelitian sebelumnya yang membahas tantangan dan manfaat
penerapan akuntansi lingkungan di sektor UMKM. Dengan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber, peneliti dapat menyusun kerangka konseptual yang kuat dan memberikan
rekomendasi berbasis bukti untuk implementasi akuntansi lingkungan di UMKM. Metode ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai isu-isu yang dihadapi oleh
UMKM dalam menerapkan akuntansi lingkungan serta solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi tantangan tersebut.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan di Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Jepara masih dalam tahap awal. Banyak pelaku UMKM yang
belum sepenuhnya memahami konsep akuntansi lingkungan dan bagaimana cara
mengimplementasikannya dalam praktik bisnis sehari-hari. Meskipun ada beberapa usaha yang
telah mulai menerapkan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan, seperti pengelolaan limbah dan
efisiensi energi, masih banyak yang menganggapnya sebagai hal yang tidak mendesak (Sinaga et
al., 2022).

Tingkat kesadaran lingkungan di kalangan pelaku UMKM bervariasi. Beberapa pelaku
usaha menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan berusaha
untuk menerapkan praktik ramah lingkungan. Namun, banyak juga yang masih mengutamakan
keuntungan jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan dari aktivitas mereka.
Hal ini menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut mengenai manfaat jangka panjang dari
penerapan akuntansi lingkungan (Subarno, 1967).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM dalam penerapan akuntansi
lingkungan adalah kesulitan dalam pengukuran biaya lingkungan. Banyak pelaku usaha tidak
memiliki alat atau metodologi yang tepat untuk menghitung biaya yang terkait dengan limbah dan
emisi. Hal ini menyebabkan mereka cenderung mengabaikan aspek-aspek tersebut dalam laporan
keuangan mereka, sehingga mengurangi transparansi dan akuntabilitas (Suryani, 2023).

Dari hasil penelitian, terungkap bahwa kurangnya dukungan dari kebijakan pemerintah
juga menjadi faktor penghambat dalam penerapan akuntansi lingkungan di UMKM. Meskipun
ada beberapa regulasi yang mengatur tanggung jawab sosial perusahaan, belum ada kebijakan
spesifik yang mendorong UMKM untuk menerapkan akuntansi lingkungan secara wajib. Tanpa
adanya dorongan dari pemerintah, banyak pelakn UMKM merasa tidak ada urgensi untuk
mengadopsi praktik ini (Vinatra et al., 2023).

Meskipun tantangan tersebut ada, penelitian ini menemukan bahwa penerapan akuntansi
lingkungan membawa berbagai manfaat bagi UMKM. Salah satu manfaat utama adalah
peningkatan efisiensi operasional melalui pengurangan limbah dan konsumsi energi. Pelaku
UMKM yang mulai menerapkan prinsip-prinsip ini melaporkan adanya penghematan biaya
operasional yang signifikan, yang pada gilirannya meningkatkan profitabilitas mereka (Widodo
& Ovita, 2021).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dengan menerapkan akuntansi lingkungan,
UMKM dapat meningkatkan reputasi mereka di mata konsumen. Di era di mana konsumen
semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan, produk-produk yang diproduksi dengan
memperhatikan keberlanjutan lebih diminati. Ini memberikan peluang bagi UMKM untuk
memperluas pangsa pasar mereka dengan memasarkan produk ramah lingkungan (Alfarizi, 2023).

Penerapan akuntansi lingkungan juga mendorong inovasi dalam proses bisnis. Banyak
pelaku UMKM yang berusaha mencari cara baru untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti menggunakan bahan baku alternatif atau teknologi produksi yang lebih
efisien. Inovasi ini tidak hanya membantu dalam menjaga kelestarian lingkungan tetapi juga
meningkatkan daya saing produk di pasar (Amanda & Rialdy, 2024).

Pentingnya edukasi dan pelatihan bagi pelaku UMKM terkait akuntansi lingkungan sangat
ditekankan dalam penelitian ini. Program-program pelatihan dapat membantu meningkatkan
pemahaman pelaku usaha mengenai konsep-konsep dasar akuntansi lingkungan dan cara
penerapannya. Dengan pengetahuan yang lebih baik, pelaku UMKM dapat mengambil langkah-
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langkah proaktif untuk meminimalkan dampak negatif dari aktivitas mereka terhadap lingkungan
(Anisykurlillah & Rezqika, 2019).

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara berbagai stakeholder, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah, untuk mendukung penerapan
akuntansi lingkungan di UMKM. Kerjasama ini dapat menciptakan sinergi dalam upaya
meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosial perusahaan serta menyediakan sumber daya
dan dukungan teknis bagi pelaku usaha (Beno et al., 2022).

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pemerintah mengembangkan kebijakan
publik yang mendorong penerapan akuntansi lingkungan di kalangan UMKM. Insentif seperti
subsidi atau pengurangan pajak bagi UMKM yang menerapkan praktik ramah lingkungan dapat
menjadi pendorong bagi pelaku usaha untuk beradaptasi dengan perubahan ini (Budiman et al.,
2023).

Secara keseluruhan, penerapan akuntansi lingkungan memiliki implikasi positif bagi
keberlanjutan bisnis UMKM. Dengan memahami biaya dan dampak dari aktivitas mereka
terhadap lingkungan, pelaku usaha dapat membuat keputusan yang lebih baik dan bertanggung
jawab secara sosial. Ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja bisnis tetapi juga berkontribusi
pada perlindungan lingkungan (Dinda Indri L. L. et al., 2023). Meskipun terdapat berbagai
tantangan dalam penerapan akuntansi lingkungan di UMKM, manfaat yang ditawarkan sangat
signifikan dan dapat memberikan kontribusi positif bagi keberlanjutan bisnis serta perlindungan
lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak terkait untuk bekerja sama dalam
mendukung implementasi praktik ramah lingkungan di sektor UMKM agar dapat mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan secara efektif (Erika Dwi Rahmawati et al., 2024).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan di
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi yang signifikan untuk
meningkatkan keberlanjutan bisnis dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Meskipun banyak pelaku UMKM di Jepara yang belum sepenuhnya memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip akuntansi lingkungan, terdapat kesadaran yang meningkat mengenai pentingnya
pengelolaan sumber daya dan limbah yang lebih baik. Dengan pendekatan yang tepat, UMKM
dapat mengintegrasikan akuntansi lingkungan ke dalam praktik bisnis mereka. Namun, tantangan
yang dihadapi oleh UMKM dalam penerapan akuntansi lingkungan tidak dapat diabaikan.
Kendala seperti kurangnya pengetahuan, kesulitan dalam pengukuran biaya lingkungan, dan
minimnya dukungan dari kebijakan pemerintah menjadi penghambat utama.

Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan organisasi non-pemerintah untuk memberikan edukasi dan pelatihan yang diperlukan.
Dengan meningkatkan pemahaman dan kapasitas pelaku UMKM, diharapkan mereka dapat lebih
proaktif dalam menerapkan praktik ramah lingkungan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan akuntansi lingkungan bukan hanya bermanfaat bagi keberlanjutan
lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi UMKM di pasar.

Dengan memanfaatkan peluang yang ada melalui praktik akuntansi lingkungan, UMKM
tidak hanya dapat berkontribusi pada perlindungan lingkungan tetapi juga memastikan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan bisnis mereka di era yang semakin kompetitif ini. Upaya
untuk mendukung penerapan akuntansi lingkungan di sektor UMKM harus menjadi prioritas bagi
semua stakeholder terkait agar tujuan pembangunan berkelanjutan dapat tercapai secara efektif.
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